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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut yang dapat diambil kesimpulan perihal makna tari De Due Peto dalam 

Upacara Perkawinan Adat Dayak Kenyah Lepoq Tukung di Desa Ritan, Kecamatan 

Tabang, Kabupaten Kutai Kartanegara berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada 

ketiga bab sebelumnya: 

1. Tari De Due Peto merupakan tari yang harus ditarikan pada rangkaian Upacara 

Perkawinan Adat Dayak Kenyah.  

2.  Makna atau kesan pola lingkaran dalam tari De Due Peto adalah sebuah simbol 

yang secara tidak sadar menjadi suatu peraturan. Secara otomatis makna dari 

simbol tersebut akan muncul sebagai suatu pemahaman yang mengendalikan 

pemikiran dan perasaan. Penari laki-laki mengelilingi penari perempuan 

dengan menggunakan alat tari mandau dan tameng. Alat-alat ini biasanya 

digunakan untuk berperang. Akan tetapi di dalam tari De Due Peto mandau 

dan tameng yang digunakan penari laki-laki bermakna untuk melindungi 

penari perempuan dari bahaya apapun. Hal ini juga berhubungan dengan 

perkawinan, seorang suami berkewajiban melindungi istri dari bahaya atau 

malapetaka dan seorang istri mempunyai hak untuk dilindungi. Menjauh-

mendekat dalam hidup ada hak dan ada kewajiban. Keseimbangan hak dan 

kewajiban ini secara sederhana namun terang-benderang digambarkan oleh 
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pola lingkaran tadi. Kekacauan bisa terjadi karena ketidakseimbangan hak dan 

kewajiban. 

3. Makna yang terkandung di dalam tari De Due Peto dalam upacara perkawinan 

adat Dayak kenyah Lepoq Tukung merupakan salah satu simbol utama yang di 

gunakan untuk menyampaikan sesuatu atau do’a kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

4. Saat ini masyarakat Dayak Kenyah sudah banyak yang menganut agama 

Kristen, Protestan dan Islam. Akan tetapi, masyarakat Dayak Kenyah masih 

mempertahankan adat istiadat dan kepercayaan terhadap leluhur.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh penulis dan 

mengingat akan pentingnya kesenian tari De Due Peto dalam upacara 

perkawinan di Desa Ritan, Kecamatan Tabang. Adapun saran yang dianjurkan 

agar tari De Due Peto dapat berkembang secara terus-menerus, yaitu: 

1. Kepada seniman-seniman atau penyangga seni tari De Due Peto agar terus 

dapat mengajarkan dan melatih generasi-generasi muda. Sehingga keaslian dan 

rasa dari tari De Due Peto tetap terjaga dan tidak tergerus oleh jaman. 

2. Pemerintah terkait memberikan peluang kepada seniman-seniman untuk 

memperkenalkan tari De Due Peto kepada masyarakat luas, agar tari De Due 

Peto lebih bisa dikenal lagi. 
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